
Open Access 

Farmers: Journal of Community Services 

Vol. 05, No. 1: 29-34, Februari 2024 

http://jurnal.unpad.ac.id/fjcs 

https://doi.org/10.24198/fjcs.v5i1.52367 

e-ISSN 2723-6994

 

 

Integrasi GIS untuk Analisis Kesesuaian Lahan dan Ketersediaan Air: Mendorong Potensi Peternakan 

Domba di Desa Bangunjaya, Pangandaran  

Integrating GIS for Land Suitability and Water Availability Analysis: Advancing Sheep Farming Potential 

in Bangunjaya Village, Pangandaran 

Muhammad Rifqi Ismiraj1, Riza Saepul Millah2, Siti Fadlina3, Witanto4, Sondi Kuswaryan5 

 

* Korespondensi Penulis: 

Muhammad Rifqi Ismiraj 

E-mail:

   m.rifqi.ismiraj@unpad.ac.id  
 
1Program Studi Peternakan PSDKU 

Pangandaran, Fakultas Peternakan, 

Universitas Padjadjaran, Pangandaran 
2 Program Studi Manajemen Haji dan 

Umrah, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Al Ruzhan, Tasikmalaya 
3Program Studi Pariwisata, Fakultas 

Bisnis dan Informatika, Universitas 

Persatuan Islam, Bandung 
4PT.Niscala Makmur Berkah, 

Tasikmalaya, Indonesia 
5Departemen Sosial Ekonomi 

Peternakan, Fakultas Peternakan, 

Universitas Padjadjaran, Sumedang 

 

 

 

 
 

 
Submitted Jan 5, 2024. 
Revised Feb 6, 2024. 
Accepted Feb 7, 2024. 

 

 

Abstract 

This study aimed to map and analyze land suitability and water availability for sheep 

farming in Bangunjaya Village, Langkaplancar District, Pangandaran Regency, using 

Geographic Information System (GIS) technology. The research used a superimpose 

method to integrate existing land cover data with the spatial plan of Pangandaran 

Regency for the years 2018-2032, assessing both actual and potential land suitability 

for sheep farming. The findings indicate that a considerable portion of Bangunjaya 

Village possesses the necessary topographical and soil conditions conducive to sheep 

farming. The analysis also reveals that these areas are supported by an adequate 

network of water bodies, ensuring water availability for livestock throughout the year. 

Furthermore, the study acknowledges the importance of proximity to road networks, 

which could facilitate access to markets and transportation of goods. It also highlights 

the critical need for sustainable agricultural practices and strategic planning to 

mitigate potential environmental impacts, particularly in sensitive areas. The study 

concludes that Bangunjaya Village holds significant potential for developing sheep 

farming, with favorable land and water resources. However, it emphasizes that 

expansion should be strongly committed to sustainable development principles to 

ensure long-term viability and environmental conservation. 

Keywords: land suitability, water availability, GIS, sustainable agriculture, 

Bangunjaya Village 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis kesesuaian lahan 

dan ketersediaan air untuk peternakan domba di Desa Bangunjaya, Distrik 

Langkaplancar, Kabupaten Pangandaran, dengan menggunakan teknologi Sistem 

Informasi Geografis (Geo-Information System/GIS). Penelitian ini menggunakan 

metode superimposisi untuk mengintegrasikan data tutupan lahan yang ada dengan 

rencana tata ruang wilayah Kabupaten Pangandaran untuk tahun 2018-2032, menilai 

kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk peternakan domba. Temuan menunjukkan 

bahwa sebagian besar Desa Bangunjaya memiliki kondisi topografi dan tanah yang 

mendukung untuk peternakan domba. Selain itu area-area ini didukung oleh jaringan 

badan air yang memadai, menjamin ketersediaan air untuk ternak sepanjang tahun. 

Selain itu, penelitian ini mengakui pentingnya kedekatan dengan jaringan jalan, yang 

dapat memfasilitasi akses ke pasar dan transportasi barang. Studi ini juga menyoroti 

kebutuhan kritis untuk praktik pertanian yang berkelanjutan dan perencanaan strategis 

untuk mengurangi dampak lingkungan yang potensial, terutama di area sensitif. 

Kesimpulan dari studi ini adalah Desa Bangunjaya memiliki potensi yang signifikan 

untuk mengembangkan peternakan domba, didukung oleh sumber daya lahan dan air 

yang menguntungkan. Namun, penekanannya adalah bahwa ekspansi harus berlanjut 

dengan komitmen kuat terhadap prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan untuk 

memastikan keberlanjutan jangka panjang dan konservasi lingkungan. 

 

Kata Kunci: kesesuaian lahan, ketersediaan air, GIS, pertanian berkelanjutan, Desa 

Bangunjaya 
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Pendahuluan

 

Permintaan yang meningkat untuk protein 

hewani telah meningkatkan kebutuhan untuk 

memperluas peternakan ternak secara global (Moran 

& Blair, 2021; Scanes, 2018). Peternakan domba, 

khususnya, telah diakui karena potensinya dalam 

berkontribusi terhadap permintaan ini (Pulina et al., 

2018), terutama di wilayah di mana kondisi 

lingkungan mendukung praktik pertanian semacam 

itu. Pemetaan ini berfokus pada Desa Bangunjaya di 

distrik Langkaplancar, Kabupaten Pangandaran, 

yang menawarkan kesempatan unik untuk 

mengeksplorasi integrasi kesesuaian lahan dan 

ketersediaan air untuk pengembangan peternakan 

domba. 

Peternakan domba tidak hanya menyediakan 

sumber protein hewani tetapi juga memainkan peran 

penting dalam aspek sosioekonomi komunitas 

pedesaan (Estevez-Moreno et al., 2019; Lalljee et al., 

2019). Fenomena ini dapat berkontribusi pada 

diversifikasi mata pencaharian, menyediakan 

peluang kerja, dan meningkatkan keamanan pangan. 

Namun, keberhasilan usaha seperti itu sangat 

bergantung pada pemahaman menyeluruh tentang 

variabel lingkungan yang mempengaruhi 

produktivitas pertanian (Ochieng et al., 2016; 

Srbinovska et al., 2015). 

Secara historis, Desa Bangunjaya telah 

ditandai oleh lanskap yang beragam yang 

mendukung berbagai bentuk pertanian. Namun, 

potensi untuk peternakan domba belum sepenuhnya 

dieksplorasi. Kesesuaian lahan dan ketersediaan air 

adalah faktor kritis yang menentukan kelayakan 

peternakan domba, mempengaruhi pola 

penggembalaan, produksi pakan, dan kesehatan 

ternak secara keseluruhan. 

Dalam konteks pengembangan pertanian yang 

berkelanjutan, penting untuk menilai faktor-faktor 

ini dengan teliti. Studi-studi sebelumnya telah 

menyoroti pentingnya alat sistem informasi 

geografis (geographic information system/GIS) 

dalam perencanaan dan manajemen pertanian, yang 

memungkinkan pemetaan lahan dan sumber daya air 

yang tepat (Hiloidhari et al., 2017; Kazemi & Akinci, 

2018; Kurowska et al., 2021). Oleh karenanya, studi 

ini menggunakan pemetaan GIS untuk mengevaluasi 

kesesuaian lahan untuk peternakan domba di Desa 

Bangunjaya dan untuk menganalisis sumber daya air 

yang dapat mendukung inisiatif semacam itu. 

Dengan mengintegrasikan data evaluasi lahan 

dan hidrologi, studi saat ini bertujuan untuk 

mengatasi kesenjangan dalam literatur dan 

menyediakan dasar untuk pengambilan keputusan 

terkait praktik pertanian di Desa Bangunjaya 

(Kazemi & Akinci, 2018; Nordborg et al., 2017). 

Artikel ini berupaya menjawab pertanyaan kunci 

mengenai distribusi spasial lahan yang cocok untuk 

peternakan domba dan kecukupan sumber daya air 

untuk mempertahankannya. Hasil penelitian ini 

berpotensi untuk memberi informasi kepada 

pembuat kebijakan, perencana pertanian, dan petani, 

yang berkontribusi pada optimalisasi sumber daya 

lokal untuk kemajuan ekonomi pedesaan (Menconi 

et al., 2017). 

Melalui pemeriksaan topografi, jenis tanah, 

data iklim, dan distribusi sumber daya air 

Bangunjaya, artikel ini akan membahas implikasi 

ketersediaan lahan dan air terhadap potensi 

pengembangan industri peternakan domba yang 

berkelanjutan di wilayah tersebut. Selain itu, 

pemetaan ini juga mempertimbangkan dampak yang 

lebih luas pada komunitas dan lingkungan, dengan 

tujuan untuk menyelaraskan pengembangan 

pertanian dengan pelestarian ekologi dan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

 

Area Studi dan Peta Dasar 

Pemetaan ini dilakukan di Desa Bangunjaya 

yang terletak di Kecamatan Langkaplancar, 

Kabupaten Pangandaran. Desa ini dipilih karena 

lanskapnya yang beragam dan praktik pertanian 

yang ada, yang memberikan kesempatan unik untuk 

mengevaluasi kesesuaian lahan untuk peternakan 

domba. Peta dasar untuk studi ini diperoleh dari 

"Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 

Pangandaran 2018-2038". Dokumen ini 

menyediakan batas-batas geografis dan administratif 

yang diperlukan untuk analisis spasial. 

 

Analisis Kesesuaian Lahan dan Pemetaan 

Kesesuaian lahan, yang didefinisikan sebagai 

tingkat kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan 

tertentu, dapat dievaluasi berdasarkan kondisi saat 

ini (kesesuaian lahan aktual) atau setelah dilakukan 

perbaikan (kesesuaian lahan potensial). Analisis 

untuk studi ini melibatkan metode superimposisi, 

dengan menumpangkan data tutupan lahan eksisting 
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dari Desa Bangunjaya dengan Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Pangandaran untuk periode 

2018-2032. Teknologi Sistem Informasi Geografis 

(GIS) digunakan untuk membuat peta yang 

merepresentasikan kesesuaian lahan dan 

ketersediaan air untuk peternakan domba. Ini 

melibatkan integrasi berbagai lapisan data spasial, 

termasuk topografi, jenis tanah, pola iklim, dan data 

hidrologi. Superimposisi tutupan lahan dengan 

rencana tata ruang kabupaten dilakukan 

menggunakan perangkat lunak GIS, yang 

memungkinkan analisis kongruensi antara 

penggunaan lahan saat ini dan rencana 

pengembangan lahan. 

 

Kriteria Kesesuaian Lahan dan Ketersediaan Air 

Kriteria untuk menentukan kesesuaian lahan 

untuk peternakan domba meliputi faktor-faktor 

seperti kesuburan tanah, kemiringan lereng, 

kedekatan sumber air, dan tutupan vegetasi yang ada. 

Kriteria ini berasal dari pedoman pertanian dan 

lingkungan yang disediakan dalam dokumen 

perencanaan tata ruang Kabupaten Pangandaran. 

Ketersediaan air dinilai dengan memetakan 

kedekatan dan kepadatan badan air di dalam Desa 

Bangunjaya, termasuk sungai, aliran, dan situs 

potensial untuk penyimpanan air. Penilaian ini juga 

memperhitungkan variasi musiman dalam tingkat air 

dan dampak variasi tersebut terhadap ketersediaan 

air untuk keperluan pertanian. 

 

Integrasi dan Validasi Data dan Analisis 

Data yang terintegrasi dianalisis secara 

menyeluruh untuk menentukan area yang paling 

cocok untuk peternakan domba. Analisis ini 

mempertimbangkan baik kesesuaian lahan aktual 

maupun potensial dan melibatkan proses 

pengambilan keputusan multi-kriteria untuk 

memprioritaskan area untuk pengembangan 

potensial. Peta yang dihasilkan divalidasi melalui 

survei lapangan, di mana titik sampel acak 

dikunjungi untuk mengonfirmasi akurasi peta 

berbasis GIS. Umpan balik dari petani lokal dan ahli 

pertanian juga dimasukkan untuk memastikan 

relevansi praktis dari temuan. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kesesuaian Lahan untuk Peternakan Domba 

 

Analisis studi ini terhadap kesesuaian lahan 

di Desa Bangunjaya mengidentifikasi sebagian besar 

area sebagai kondusif untuk peternakan domba. Hal 

ini sejalan dengan temuan Bailey (2005); Sanaei et 

al. (2019), yang mencatat bahwa wilayah dengan 

fitur topografi tertentu, seperti lereng yang landai 

dan tanah yang subur, secara signifikan 

meningkatkan kesesuaian untuk penggembalaan 

ternak. Di Desa Bangunjaya, kondisi ini ditemukan 

di lebih dari 60% area yang dinilai, mencerminkan 

tren yang diamati di zona agro-ekologis serupa 

seperti yang dilaporkan oleh Mirkena et al. (2012). 

 
Gambar 1. Peta Kesesuaian lahan di Desa 

Bangunjaya, Kec. Langkaplancar, Kab. 

Pangandaran yang telah disusun menggunakan 

prinsip GIS. 

Ketersediaan Air 

 

Temuan kami menunjukkan korelasi kuat antara area 

pertanian yang cocok dan keberadaan jaringan badan 

air yang luas. Observasi ini sangat penting, karena 

ketersediaan air merupakan penentu utama 

keberlanjutan peternakan ternak, seperti yang 

dijelaskan oleh banyak peneliti sebelumnya (Doreau 

et al., 2012; Halimani et al., 2021; Heinke et al., 

2020; Nyam et al., 2020). Akses air sepanjang tahun 

di Desa Bangunjaya sejalan dengan parameter untuk 

kondisi pemeliharaan ternak optimal. Area dengan 

ketersediaan air tinggi bertepatan dengan lahan 

pertanian yang cocok, menyediakan potensi irigasi 

alami. 
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Gambar 2. Peta ketersediaan air di Desa 

Bangunjaya, Kec. Langkaplancar, Kab. 

Pangandaran yang telah disusun menggunakan 

prinsip GIS. 

Infrastruktur dan Akses Pasar 

 

Analisis juga menyoroti keuntungan strategis 

yang disediakan oleh jaringan jalan yang sudah ada 

di Desa Bangunjaya. Menurut penelitian oleh 

Delgado & Siamwalla (2018); Khapayi & Celliers 

(2016), akses ke infrastruktur transportasi yang 

mapan memainkan peran penting dalam 

keberhasilan usaha pertanian dengan memudahkan 

akses pasar dan transportasi sumber daya. Kedekatan 

area pertanian yang cocok dengan jaringan ini di 

Desa Bangunjaya menunjukkan paralel dengan 

model agribisnis yang sukses seperti yang diamati 

dalam studi oleh (Ha et al., 2015). 

 

Pertimbangan Lingkungan 

 

Namun, keberadaan zona yang sensitif secara 

lingkungan dalam desa, seperti yang terungkap oleh 

studi kami, memerlukan pertimbangan yang hati-

hati. Kekhawatiran serupa diungkapkan oleh Zabel 

et al. (2019) dalam studi mereka tentang dampak 

ekologis ekspansi pertanian. Mereka menekankan 

pentingnya mengintegrasikan perlindungan 

lingkungan ke dalam praktik pertanian, prinsip yang 

ditegaskan kembali oleh studi kami, mendukung 

implementasi praktik berkelanjutan untuk 

melindungi keanekaragaman hayati lokal, seperti 

yang disarankan oleh (Milder et al., 2015). 

 

Refleksi Komparatif dengan Studi Sebelumnya 

 

Kongruensi kesesuaian lahan yang tinggi dan 

ketersediaan air di area tengah Desa Bangunjaya 

mencerminkan temuan dari wilayah dengan fitur 

geografis yang sebanding, seperti dijelaskan dalam 

karya (Zolekar & Bhagat, 2015). Namun, 

ketidaksesuaian antara kesesuaian pertanian dan 

zona air optimal yang diidentifikasi dalam studi kami 

memberikan wawasan unik, menekankan pentingnya 

manajemen sumber daya strategis, sejalan dengan 

pengamatan yang dibuat oleh (Everard et al., 2018) 

dalam penilaian mereka terhadap lanskap pertanian 

di daerah kering. 

 

Implikasi Kebijakan dan Keberlanjutan Lingkungan 

 

Menggemakan argumen yang disajikan oleh 

(Bennett et al., 2018), studi kami menyarankan 

bahwa kerangka kebijakan harus dirancang untuk 

menyeimbangkan pengembangan pertanian dengan 

pengelolaan lingkungan. Pendekatan ini sejalan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

rekomendasi oleh Organisasi Pangan dan Pertanian 

(FAO, 2021) dalam Ramankutty et al. (2018), yang 

menekankan integrasi kesehatan lingkungan dalam 

perencanaan pertanian. 

 

Kesimpulan  

Studi ini telah memberikan penilaian 

komprehensif terhadap kesesuaian lahan dan 

ketersediaan air untuk peternakan domba di Desa 

Bangunjaya, Distrik Langkaplancar, Kabupaten 

Pangandaran. Teknik superimposisi berbasis GIS 

telah menghasilkan visualisasi spasial yang 

mendetail, mengungkapkan bahwa sebagian besar 

wilayah desa tergolong cocok untuk peternakan 

domba karena topografi yang landai dan tanah yang 

subur. Secara bersamaan, penilaian sumber daya air 

menunjukkan bahwa area lahan yang cocok tersebut 

didukung oleh keberadaan sumber air yang dapat 

diandalkan, yang sangat penting untuk peternakan 

yang berkelanjutan. 

Pada konteks temuan dari studi ini, beberapa 

arah untuk penelitian masa depan muncul sebagai hal 

vital untuk meningkatkan pemahaman dan 

implementasi praktik peternakan domba yang 

berkelanjutan di Desa Bangunjaya. Studi dampak 

lingkungan akan sangat bernilai. Studi-studi ini 

harus berfokus pada penilaian dampak ekologis 

jangka panjang dari peternakan domba, khususnya 

berkaitan dengan kesehatan tanah, kualitas air, dan 

konservasi keanekaragaman hayati. 
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